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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena transformasi media dakwah Islam yang
kini tidak lagi terbatas pada metode konvensional, melainkan telah merambah media
populer seperti film. Salah satu media yang menjadi objek kajian adalah film series
Santri Pilihan Bunda, yang menyajikan nilai-nilai keislaman, khususnya hadis, dalam
bentuk naratif yang dekat dengan keseharian masyarakat, terutama kalangan generasi
muda. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana hadis disajikan
dalam film tersebut, dan (2) bagaimana representasi wacana hadis dianalisis melalui
pendekatan Analisis Wacana Kritis (AWK) model Teun A. Van Dijk.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk penyajian hadis dalam film
serta menganalisis representasi wacana hadis melalui dimensi struktur makro (tema),
superstruktur (alur narasi), dan struktur mikro (bahasa, gaya, dan diksi). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis wacana kritis. Data
diperoleh melalui observasi terhadap adegan film, transkripsi dialog, serta analisis
dokumentatif yang mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyajian hadis dalam film dilakukan secara
kontekstual dan komunikatif. Hadis tidak disampaikan secara tekstual dan eksplisit,
melainkan disisipkan secara implisit melalui dialog dan perilaku para tokoh. Film ini
mengangkat tema keagamaan yang dikemas dalam nuansa kekeluargaan serta budaya
lokal, seperti praktik 7a ‘aruf. Selain itu, ditemukan adanya dominasi representasi tokoh
Bunda yang mencerminkan ideologi patriarkal. Tokoh Bunda digambarkan sebagai
figur otoritatif yang perkataannya harus diikuti tanpa sanggahan oleh Aliza sebagai
anaknya. Representasi ini memperlihatkan bagaimana kekuasaan simbolik dalam relasi
keluarga turut berperan dalam membentuk makna keagamaan. Dengan demikian,
Santri Pilihan Bunda menjadi bukti bahwa media audio-visual dapat berfungsi sebagai
sarana dakwah yang efektif apabila disusun sesuai dengan karakteristik audiens dan
realitas sosial.

Kata kunci: Hadis, Analisis Wacana Kritis, Teun A. Van Dijk, Santri Pilihan Bunda



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.LKonsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alifj @4 AW ! tidak dilambangkan

- Ba’ B Be

< Ta’ T Te

< Sa’ s es titik di atas

d Jim J Je

d Ha’ h ha titik di bawah

z Kha’ Kh ka dan ha

- Dal D De

3 Zal Z zet titik di atas

J Ra’ R Er

) Zai z Zet

S Sin S Es

Vi



g Syin Sy es dan ye
] Sad S es titik di bawah
o= Dad d de titik di bawah
L Ta’ T te titik di bawah
L Za’ v zet titik di bawah
I ‘Ayn w koma terbalik (di atas)
8 Gayn G Ge

—t Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

J Nun N En

3 Waw w We

° Ha’ H Ha

& Hamzah L Aprostrof

& Ya Y Ye
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II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap :
O i ditulis mutawakkilin
Al ditulis al-birru
II1. T2’ marbutah di akhir kata

. Bila dimatikan, ditulis h:

4 ditulis hibah

-

L ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
) daxs ditulis ni’matullah
kil 318 ) ditulis zakatul-fitri
Iv. Vokal Pendek
Huruf Vokal | Nama Huruf Latin Contoh
Fathah A S ditulis kataba
o Kasrah I K ditulis katiba
& Dammah U <R ditulis kutiba
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V. Vokal Panjang
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

Llala ditulis Jjahiliyyah

2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

(s ditulis yas’a

3. kasrah + ya mati, ditulis i (garis di atas)

e ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis u (dengan garis di atas)

Uag B ditulis furud

VI. Vokal Rangkap
1. fathah + ya mati, ditulis ai

oSile ditulis ‘alaikum

2. fathah + wau mati, ditulis au

J ditulis gaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan
dengan apostrof

we

il ditulis a’antum



VIII.

IX.

Gael ditulis u’iddat
S oAl ditulis la’in syakartum

Kata sandang Alif + Lam

. Bila diikuti huruf qomariyah ditulis al-

Ol A ditulis al-Quran

bl ditulis al-Qiyas

Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qomariyah.

el ditulis al-syams
SDWA( ditulis al-sama’
Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis
menurut penulisannya

=il sy ditulis zawi al-furud

Al Ja) ditulis ahl al-sunnah



MOTTO

One of the greatest regrets in life is being what others would want you to
be, rather than being yourself

“Satu-satunya penyesalan terbesar dalam hidup adalah menjadi seperti
orang lain inginkan dibanding menjadi dir1 kita sendiri”

Shannon L. Alder
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film santri pilihan bunda awalnya merupakan sebuah karya tulis Salsyabila
Falensyah yang diadaptasi dari cerita wattpad. * Dari banyaknya antusias yang terlihat
dari jutaan viewers, membuat karya tulisnya diangkat menjadi sebuah film. Penerbit
melirik karyanya tersebut untuk diangkat menjadi film yang berjudul "Santri Pilihan
Bunda" dan rilis pada 16 maret 2024 di video.com.? Film ini menceritakan hal ta’aruf
yang didasarkan oleh keinginan orang tua yaitu "Bunda". Tokoh yang mengalami
ta’aruf adalah "Kinan Ozama Elfatih" yang merupakan seorang laki-laki santri pondok
pesantren yang terkenal dikotanya, serta "Aliza Shaquena Igala" wanita yang harus
menikah dengan seorang santri pilihan Bundanya.?

Bunda melakukan ta’aruf ini sebab Ia adalah seorang wanita muslimah yang
ingin menjalankan tanggung jawabnya dengan baik untuk mencarikan laki-laki yang
shaleh sebagai calon suami bagi anaknya. Namun terdapat penyampaian hadis yang
belum tepat pada adegan film tersebut, yaitu pada saat Kinan sendiri yang

menyampaikan hadis untuk menyakini bahwa dirinya sudah siap secara akhlak dan

! Salsyabila Falensia Agustian atau yang biasa dipanggil Acha, lahir di Kota Pontianak, 23
Agustus 2005, ia adalah anak sulung dari tiga besaudara, menyukai berbagai film dan series anime, ia
mengidolakan Chifuyu Matsuno dan Takashi Mitsuyu. Sedari masih duduk dibangku sekolah dasar, ia
memang suka menulis berbagai karangan di sebuah buku catatannya. Berawal dari dukungan beberapa
sahabatnya untuk menulis novel. Salsyabila Falensia, Santri Pilihan Bunda (Depok: Cloud Books, Juli
2021), hlm 321.

2 Santri Pilihan Bunda, episode 1, Drama Romansa Religi (Screenplay dan Wattpad, 2024).

3 Salsyabila Falensia, Santri Pilihan Bunda, 1st ed. (Depok: Cloud Books, 2021), hlm 2.



agamanya untuk menikahi Aliza. Pernyataannya “Karena apabila datang kepada kalian,
siapa yang di ridhai akhlak dan agamanya, maka nikahkanlah ia”.* Potongan hadis
tersebut terdapat dalam hadis riwayat Tirmidzi nomor 1085 bab nikah® sebagai berikut:

sy Ablds s 0333 o) o 3y

Artinya: “Karena apabila datang kepada kalian, siapa yang di ridhai akhlak dan

agamanya, maka nikahkanlah ia”.

Kata dari “maka nikahkanlah dia”. Dari potongan hadis di atas menjelaskan bahwa
penyampaian hadis tersebut lebih tepat jika disampaikan oleh orang ketiga antara
Kinan dan Aliza, contohnya adalah "Bunda", sebab Bunda adalah seseorang yang
berkewajiban untuk mencari laki-laki yang shaleh sebagai calon suami bagi anaknya.
Bunda juga merupakan orang yang akan menikahkan anaknya jika memang sudah
datang seorang lelaki yang baik agama dan akhlaknya, agar menghindari fitnah dan
kerusakan di muka bumi. ® Seperti halnya ketika Umar merasa sangat sedih karena
putrinya menjadi janda di usia muda, ia pun berniat menikahkan Hafshah dengan

seorang muslim yang shaleh agar dapat menenangkan hatinya.’

4 Santri Pilihan Bunda, episode 1, Drama Romansa Religi (Screenplay dan Wattpad, 2024).

5 Abu ’Isa Muhammad bin ’Isa bin Saurah Al-Tirmizi, Jaami’ al-Tirmizi (Riyadh: Bait al-
Afkaar al-Dauliyyah, 1999), him 192.

¢ Muhim Nailul Ulya, Nurul Faidah, and Nur Rokim, “Hadis Tentang Peminangan (kajian
Penafsiran Hadis Nabi),” Al-Bayan: Journal of Hadith Studies 1, no. 2 (July 30, 2022): 14-26.

"Dari Abdullah bin Umar -radiyallahu 'anhuma- bahwa Umar -radiyallahu 'anhu- ketika puterinya
Hafsah menjanda, ia berkata, “Aku bertemu dengan Usman -radiyallahu 'anhu- lalu aku menawarkan
Hafsah untuk menikah dengannya. Aku berkata, “Jika kamu mau, aku akan nikahkan kamu dengan
Hafsah binti Umar?" Dia menjawab, “Saya akan pikirkan terlebih dahulu.” Beberapa malam pun telah
berlalu, kemudian dia (USman) menemuiku lalu berkata, “Telah jelas bagiku bahwa aku tidak akan
menikah pada hariku ini.” Kemudian aku bertemu dengan Abu Bakar -radiyallahu 'anhu- lalu aku
katakan kepadanya, “Jika kamu mau, aku akan menikahkan kamu dengan Hafsah binti Umar?" Abu
Bakar -radiyallahu 'anhu- hanya terdiam dan tidak menjawab sepatah kata pun. Aku merasa sangat
tersinggung kepadanya daripada kepada Usman. Beberapa malam pun berlalu, kemudian Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- melamarnya, lalu aku pun menikahkannya dengan beliau. Kemudian Abu



Dari keinginan Bunda untuk melakukan ta'aruf antara Kinan dan Aliza, terdapat
pertentangan oleh Aliza sendiri. Ta'aruf ini terdapat unsur paksaan yang membuat
Aliza tidak berkenan untuk mengikuti kehendak Bundanya. Aliza menolak ta'aruf yang
ditawarkan oleh Bundanya dikarenakan Ia telah mempunyai calonnya sendiri, dan
dalam film ini, ta'aruf paksaan membuat Aliza tidak memenuhi tanggung jawabnya
sebagai istri.®

Dalam kitab Mambaus Sa’adah bahwa ada lima konsep dalam taaruf dan
khitbah yakni mengetahui agamanya, saling mengenal satu sama lain, mengetahui
perangai satu sama lain, tidak memulai dengan paksaan dan kebohongan, dan tidak
meminang pinangan orang lain.” Dari ta'aruf paksaan dapat membuat dampak pada
pernikahan, seperti tidak adanya unsur cinta yang membuat tanggung jawab Aliza
sebagai istri tidak dilaksanakan. Contohnya pada saat hari pertama menikah, Aliza
tidak melaksanakan kewajibannya sebagai istri dan semua tugas dan kewajibannya
dilipahkan oleh Kinan sendiri selaku suami.

Pembahasan mengenai representasi hadis dalam konteks nilai-nilai pernikahan

telah menjadi fokus kajian beberapa peneliti sebelumnya. Secara umum, terdapat dua

Bakar bertemu denganku lalu berkata, “Apakah kamu marah kepadaku ketika kamu menawarkan Hafsah
kepadaku, lalu aku tidak memberimu jawaban apapun?” Aku pun menjawab, "lya." Dia berkata,
“Sesungguhnya tidak ada yang mencegahku untuk memberimu jawaban atas tawaramu kepadaku
melainkan karena aku telah mengetahui bahwa Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- pernah menyebutnya
(Hafsah), dan aku tidak ingin menyebarkan rahasia Rasulullah -gallallahu 'alaihi wa sallam-. Seandainya
Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- tidak menikahinya, tentu aku akan menerimanya." Muhammad Al-
Bukhari, Sahih Al-Bukhari, IV vols. (Dar Ul-Hadith, 1978).

8 Santri Pilihan Bunda, Episode 2.

? ‘Abd al-Qadir al-Shirbuni, Manba ‘ al-Sa ‘adah fi al-Hayah al-Zawjiyyah, (Cirebon: Penerbit
al-Mubadalah 1i al-Nashr wa al-I‘lam, 2021), hlm 28-31.



kecenderungan utama dalam penelitian-penelitian terdahulu. Pertama, representasi
hadis dalam pernikahan sering kali menekankan pada ajakan untuk berbuat baik kepada
pasangan, sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi nomor 7095 dalam Musnad
Ahmad karya Imam Ahmad bin Hanbal. Selain itu, pentingnya saling menerima dan
menutupi kekurangan antara suami dan istri dijelaskan dalam hadis nomor 2672 yang
terdapat dalam Shahih Muslim. Adapun upaya menjaga kemesraan dalam hubungan
pernikahan juga tercantum dalam Shahih Bukhari hadis nomor 288.1° Kedua, terdapat
penelitian yang mengkaji representasi hadis dalam konteks budaya lokal, seperti tradisi
panai dalam pernikahan adat Bugis-Makassar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
hadis-hadis yang berkaitan dengan pernikahan tidak bertentangan dengan praktik uang
panai, selama pelaksanaannya masih sejalan dengan ajaran Islam. Namun demikian,
dalam film Uang Panai Maha(r)l, tradisi ini justru direpresentasikan secara berlebihan
dan disertai dengan unsur pemaksaan, sehingga menimbulkan distorsi terhadap nilai-
nilai Islam itu sendiri.

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
representasi wacana hadis dalam film Santri Pilihan Bunda. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang bagaimana hadis
direpresentasikan dalam film, serta bagaimana wacana keagamaan dibentuk melalui
media populer. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Analisis

Wacana Kritis yang dikembangkan oleh Teun A. Van Dijk, yang memungkinkan

10 Robiah Awaliyah, “Nilai-Nilai Pernikahan Ideal Perspektif Hadis Dalam Film Twivortiare,”
Jurnal Riset Agama 2, no. 2 (May 19, 2022): 35-57.



analisis tidak hanya pada teks, tetapi juga konteks sosial dan ideologi yang
melatarbelakanginya.

Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini mengidentifikasi dua argumen utama.
Pertama, representasi hadis dalam film Santri Pilihan Bunda cenderung disampaikan
dalam bentuk potongan makna dan terjemahan, tanpa mencantumkan teks Arab
aslinya. Kedua, penggunaan hadis dalam film tersebut menunjukkan adanya indikasi
ideologi tersembunyi yang berperan dalam membentuk wacana terhadap nilai-nilai
keagamaan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tulisan ini
memuat tiga rumusan masalah yang menjadi landasan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana hadis disajikan dalam film series Santri Pilihan bunda?
2. Bagaimana representasi wacana hadis dalam film tersebut ditinjau dari dimensi
teks, kognisi sosial, dan konteks sosial menurut Analisis Wacana Kritis model
Teun A. van Dijk?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, secara garis besar penelitian memiliki
tujuan sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi Penyajian Hadis dalam Film Series Santri Pilihan Bunda.
2. Menganalisi reprentasi dari wacana hadis film tersebut berdasarkan

pendekatan analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk.



D. Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoretis dalam kajian ilmu hadis,
terutama terkait dengan konteks penerapan hadis dalam media populer seperti
film.

2. Penelitian ini untuk memberikan pemahaman tentang bagaimana hadis
disajikan dalam film Santri Pilihan Bunda, serta menilai sejauh mana
penyampaian tersebut sesuai dengan konteks ajaran Islam.

3. Penelitian ini menambah literatur tentang representasi Islam dalam media film,
khususnya terkait bagaimana nilai-nilai Islam dikonstruksi melalui medium
film.

E. Tinjauan Pustaka
Secara umum penelitian yang membahas tentang representasi hadis dalam film
santri pilthan bunda di era sekarang terdapat hasil dan kecenderungan dalam penelitian
sebelumnya yang sesuai dengan problem akademik dalam thesis ini. Representasi hadis
dalam film yang dibagi menjadi tiga bagian representasi hadis dalam sinetron, nilai-
nilai islam dan moral yang terakhir representasi nilai-nilai hadis dalam pernikah yang

akan penulis jelaskan sebagai berikut:



Pertama, kajian Representasi hadis dalam sinteron Indonesia, misal Primi Rohimi
dalam pembahasannya tentang representasi hadis dalam tayangan sinetron dapat dilihat
dari penyederhanaan pengucapan hadis. Penyederhanaan dalam sinetron ini contohnya
pengucapan hadis hanya dengan menyebutkan maknanya tanpa menyampaikan teks
aslinya yang berbahasa Arab. Penggambaran hadis dalam sinetron juga dilakukan
dengan cara sederhana, seperti menampilakan hadis diakhir permasalahan sebagai
penutup cerita. Misalnya yang dilakukan oleh ustad Kemed yang ditampilkan pada
segmen terakhir di sinetron Dunia Terbalik.!!

Penelitian kritik hikayat dalam film messiah, misalnya Nurasiah Jamil dalam
setiap scene film selalu menampilkan hadis contohnya scene Payam Golshiri!? berdiri
di Menara tua pada menit 04.06, sama halnya yang ada dalam hadis Riwayat Muslim
no 2937 tentang kedatangan al-Masih menjelaskan dengan terang bahwa ia akan turun
di dekat Menara putih sebelah timur Damaskus. Dalam episode pertama film
“Messiah”, terlihat bahwa representasi kemunculan al-Masih hanya diwakili oleh

Menara tua biasa dan bukan di area Masjid al-Umawi.*3

! Primi Rohimi, “Representasi Hadis Dalam Sinetron Indonesia,” Riwayah 4, no. 2 (2018):
387-394.

12 Payam Golshiri, aktor utama yang memerankan Nabi Isa al-Masih dalam film Messiah, tidak
merepresentasikan karakteristik Nabi Isa al-Masih sebagaimana dijelaskan dalam hadis. Karakter dan
dialog yang ditampilkan oleh Payam Golshiri cenderung menggambarkan ciri-ciri yang lebih
menyerupai Dajjal, berdasarkan sifat-sifat yang muncul dalam berbagai episode film tersebut. Hal ini
dapat dikaitkan dengan deskripsi Dajjal yang tercantum dalam hadis-hadis sahih, seperti riwayat
Muslim, Ahmad, Ibnu Majah, dan lainnya. Nurasiah Jamil, “Kritik Hikayat Tentang Dajjal Dalam Film
Messiah Perspektif Hadis: Studi Literatur,” Jurnal Riset Agama 2, no. 3 (December 31, 2022): 218-237.

13 Jamil, “Kritik Hikayat Tentang Dajjal Dalam Film Messiah Perspektif Hadis.” Studi
Literatur,” Jurnal Riset Agama 2, no. 3.



Kedua, kajian representasi nilai-nilai islam dan pesan moral. Misalnya Israq
Riski dkk yang membahas bahwa representasi islam itu dibagi menjadi tiga yakni nilai
nasihat kepada orang tua, nilai batasan aurat dan nilai toleransi agama. Setiap nilai ini
selalu menampilkan hadis sebagai gambaran dari adegan yang dilakukan dalam
filmnya contohnya dalam adegan ketika Aisyah membela warga non-Muslim dengan
alasan bahwa setiap agama seharusnya saling menghormati, dan ia menolak pandangan
seorang pria yang melarang Muslim membantu non-Muslim, terdapat pesan yang
sejalan dengan ajaran Islam. Sejalan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah
nomor 2348 yakni “Barang siapa yang menyakiti seorang Muslim, maka ia telah
menyakitiku, dan barang siapa yang menyakitiku, maka ia telah menyakiti Allah”.
Hadis-hadis ini mengajarkan pentingnya menjaga hubungan baik dengan sesama
Muslim dan menunjukkan bahwa menyakiti orang lain bukan hanya berdampak pada
hubungan antar manusia, tetapt juga berdampak pada hubungan dengan Nabi
Muhammmad dan Allah Swt.4

Penelitian tentang nilai moral, misalnya Muhammad Alif dan Nurma Yuwita
dalam pembahasan tentang penjual yang melihat Ali yang tidak diperlakukan dengan
baik oleh ibunya. Sang penjual kemudian menanyakan asal-usul Ali, menjawab
salamnya, dan bahkan memberikan makanan secara gratis kepada Ali. Selain itu, ia

juga memberikan nasihat kepada Ali tentang keutamaan seorang ibu yang,

14 Israq Riski, Sori Monang, and Abdul Karim Batubara, “Analisis Semiotika Representasi Nilai-
Nilai Islam Dalam Tayangan Film Ayat-Ayat Cinta,” Journal of Educational Research and Humaniora
(JERH) (April 26, 2024): 25-31.



sebagaimana disebutkan dalam hadis, ditempatkan tiga kali lebih tinggi daripada ayah
dalam hal penghormatan dan kasih sayang. Representasinya yakni ketika penjual yang
menyampaikan hadis dengan maknanya saja tanpa menggunakan bahasa arab.®

Ketiga, kajian representasi tidak hanya mencakup tentang nilai moral dan nilai
islam saja, akan tetapi ada penelitian yang membahas representasi nilai-nilai dalam
pernikahan, misalnya Robiah Awaliyah, menjelaskan bahwa representasi nilai-nilai
tersebut mencakup ajakan untuk berbuat baik kepada pasangan, sebagaimana
dinyatakan dalam hadis Nabi nomor 7095 dalam Musnad Ahmad karya Imam Ahmad
bin Hanbal. Selain itu, pentingnya saling menerima dan menutupi kekurangan satu
sama lain dijelaskan dalam hadis nomor 2672 yang terdapat dalam Shahih Muslim.
Adapun upaya menjaga kemesraan antara suami dan istri tercantum dalam Shahih
Bukhari hadis nomor 288.16 Setidaknya ada dua belas adegan yang merepresentasikan
nilai-nilai untuk membangun pernikahan yang ideal.

Penelitian mengenai representasi dari tradisi panai dalam adat pernikahan Bugis-
Makassar, misalnya Muh. Naufal Fitra dkk membahas tentang Hadis-hadis yang
berkaitan dengan pernikahan tidak bertentangan dengan tradisi uang panai selama
praktiknya tetap sejalan dengan ajaran Islam. Namun, dalam film Uang Panai
Maha(r)l, tradisi ini digambarkan secara berlebihan dan disertai unsur pemaksaan. Hal

tersebut bertentangan dengan makna hadis yang menganjurkan kemudahan dalam

15 Muhammad Alif Wahyuda and Nurma Yuwita, “Analisis Semiotika Roland Barthes Tentang
Pesan Moral Dalam Film Ali & Ratu-Ratu Queens.,” Jurnal Socia Logica 3, no. 3 (2023): 270-280.
16 Awaliyah, “Nilai-Nilai Pernikahan Ideal Perspektif Hadis Dalam Film Twivortiare.” Jurnal
Riset Agama 2, no. 2 (May 19, 2022): 35-57.
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proses pernikahan dan pelaksanaan walimah, sebagaimana esensi pernikahan dalam
Islam adalah menghilangkan beban berlebihan demi mempermudah terjalinnya
hubungan suci. Contohnya adegan ketika Ayah Risna ngobrol dengan tamunya
mengenai uang panai, kemudian tamunya mengatakan “Tingginya uang panai’ sering
kali menjadi penyebab munculnya fenomena silariang'’ dan banyaknya perempuan
yang belum menikah karena calon pasangan tidak mampu memenuhi tuntutan uang
panai’. '® Padahal, pernikahan adalah urusan agama, sebagaimana disebutkan dalam
sebuah hadis: .- il u:‘-“ o G (pabd ‘u:‘-‘“‘ & ¢ ("Pernikahan adalah bagian dari
sunnahku, maka barang siapa yang tidak menyukai sunnahku, ia bukan dari
golonganku")”."”
F. Kerangka Teori

Kerangka teori menjadi variable penting dalam pengolahan penelitian ilmiah

yang berfungsi untuk mengembangkan hipotesa, analisis dan interpretasi. Agar

penelitian ini tidak keluar dari inti pembahasan, penulis menggunakan teori Analisis

1Silariang merupakan suatu tradisi yang berlangsung di masyarakat Desa Kuajang, Kecamatan
Binuang, Kabupaten Polewali Mandar. Tradisi ini terjadi ketika seseorang memutuskan untuk
meninggalkan rumah dan bersembunyi bersama pasangannya, kemudian melangsungkan pernikahan
tanpa melalui proses adat yang biasanya dilakukan. Ismar Ismar, “Praktik Silariang Dalam Adat
Perkawinan Suku Mandar Perspek Tif ‘Urf (Studi Kasus Di Desa Kuajang Kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali Mandar),” Al-Istinbath : Jurnal llmu Hukum dan Hukum Keluarga Islam 1, no. 2
(April 7, 2024): 31-36.

18 Muh Naufal Fitra et al., “Tinjauan Hadis Terhadap Tradisi Uang Panai Dalam Adat Pernikahan
Bugis-Makassar (Analisis Isi Hadis Dalam Film Uang Panai Maha(r)l),” Palita: Journal of Social
Religion Research 9, no. 2 (October 12, 2024): 143-161.

9 Ibnu Majah Al-Qazwiniy Abi Abdullah Muhammad Ibn Yazid, Sunan Ibn Majah, vol. 5
(Beirut: Dar al-Kutub al- *Ilmiyyah, 2009).
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Wacana Kritis yang digagas oleh Teun A. Van Dijk untuk melihat wacana hadis yang
ada dalam film santri pilihan bunda.

Pendekatan analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis, CDA) oleh Teun
A. van Dijk memberikan cara yang holistik untuk mengkaji hubungan antara teks dan
konteks sosial, termasuk dalam media seperti film.. Pendekatan Van Dijk dapat
digunakan untuk menganalisis bagaimana wacana dalam film ini mencerminkan
ideologi tertentu, membentuk pandangan sosial, serta memperkuat nilai-nilai agama
dan pendidikan.?°

Adapun cara kerja teori analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk ini sebagai
berikut:

Langkah pertama, dimensi teks yang meliputi struktur makro, superstruktur dan
struktur mikro. Struktur makro adalah Merujuk pada tema atau topik utama teks, yaitu
ide besar yang ingin disampaikan dalam teks. Superstruktur berfokus pada susunan
kerangka suatu teks, yang mencakup bagian-bagian seperti pendahuluan, isi, dan
penutup. penyusunan ini bertujuan agar pesan yang disampaikan dapat dipahami
dengan jelas oleh pembaca. Struktur mikro yang melibatkan detail-detail dalam teks,
termasuk pilihan kata, kalimat, dan gaya bahasa yang digunakan.?! Dimensi teks ini

akan dijelaskan pada tabel dibawah ini:

20 Teun A Van Dijk, Discourse and Context: A Sociocognitive Approach (New York: Cambridge
University Press, 2009), hlm 3.

2l Teun A Van Dijk, Ideology: A Multidisciplinary Approach, 1 (London: SAGE Publications,
1998), hlm 15-19.
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Struktur makro Superstruktur Struktur mikro
* Topik atau Tema  Skematik Skema * Semantik, Sintaksis,
Stilistik dan Retoris.

Gambar 1 : Dimensi Teks

Langkah kedua, kognisi sosial yaitu cara ideologi dan nilai-nilai agama
diinternalisasi oleh tokoh dalam film dan dipahami oleh audiens. Dalam film ini,
kognisi sosial terlihat pada cara tokoh-tokoh pesantren menjalankan nilai-nilai disiplin,
kejujuran, dan kesederhanaan, yang mencerminkan norma-norma dalam tradisi Islam.
Audiens juga terlibat secara kognitif melalui interpretasi mereka terhadap pesan film,
yang dapat bervariasi sesuai dengan latar belakang sosial dan budaya mereka.??

Langkah ketiga adalah konteks sosial, yang mencakup hubungan antara wacana
dalam film dan realitas sosial di luar layar. Film Santri Pilihan Bunda diproduksi dalam
konteks meningkatnya kesadaran akan pentingnya pendidikan berbasis pesantren di
tengah masyarakat modern. Selain itu, film ini berupaya menghapus stereotip negatif
tentang pesantren dengan menampilkan citra pesantren sebagai institusi modern dan

progresif yang mendukung kesetaraan gender serta inovasi dalam pendidikan agama.?3

22 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik
Dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm 80.

2 Teun A Van Dijk, Principles of Critical Discourse Analysis, vol. 2 (London: Sage, 1993), him
255.
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Menentukan tema yang berdasarkan dari
pengucapakan hadis dalam film

menemukan hidden ideologi dalam
pengucapan hadisnya.

Melihat wacana yang dibangun dengan
mengubungkan teks dengan konteks sosial

Gambar 2 : Teks, Kognisi Sosial dan Konteks Sosial
Cara kerja analisis ini dimulai dengan mengidentifikasi tema yang muncul dari
pengucapan hadis dalam film, kemudian dilanjutkan dengan menelusuri hidden
ideology yang tersirat di balik penggunaan hadis tersebut. Setelah itu, analisis diperluas
dengan menghubungkan teks hadis yang diucapkan dengan konteks sosial dalam film,

sehingga dapat terlihat wacana yang dibangun melalui penggunaan hadis tersebut.
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Pendekatan ini membantu mengungkap bagaimana teks religius digunakan bukan
hanya sebagai elemen naratif, tetapi juga sebagai alat pembentuk makna dan ideologi
dalam representasi sosial budaya. (Bisa dilihat di Bab IV halaman 130).

Penerapan cara kerja ini dilakukan dalam analisis film Santri Pilihan Bunda yang
tersedia di Vidio.com. Film ini memiliki delapan episode, dan setiap episodenya
mengangkat tema yang berbeda misalnya, episode pertama yang menampilkan
pertemuan antara Kinan dan Aliza yang berujung pada proses taaruf. Namun, dalam
penelitian ini, penulis membatasi kajian hanya pada episode-episode yang secara
eksplisit menampilkan pengucapan hadis dalam adegannya, yaitu sebanyak lima
episode, agar analisis lebih terfokus dan sesuai dengan tujuan untuk mengungkap
makna ideologis dan sosial dari penggunaan hadis dalam narasi film.

G. Metode Penelitian

Dalam penelitian ilmiah pastinya memakai metode tertentu untuk
mendeskripsikan objek kajian yang akan di bahas. Hal ini bertujuan fokus kajian ini
tepat dan terarah. Maka metode penelitian yang digunakan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini berjenis penelitiaan kualitatif dengan metode penelitian
studi pustaka (library research). Penelitian kualitatif adalah mendeskripsikan
dan menganalisa fenomena peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,

persepsi, pemikiran orang secara individual atau kelompok. Dalam penelitian
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ini objek kajiannya adalah hadis-hadis yang terdapat dalam film santri pilihan
bunda.
Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini mencakup data primer dan data
sekunder. Data ini bersumber dari kitab-kitab yang memuat hadis yang ada
dalam film santri pilihan bunda, adapun kitab-kitab yang menjadi sumber data
primer yaitu Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan Ibnu
Majjah, Sunan Tirmidzi dan Musnad Ahmad bin Hanbal, selain itu juga dari
film santri pilihan bunda yang terdapat di video.com. sedangkan sumber data
sekunder dari penelitian ini adalah referensi yang mendukung tema-tema pokok
yang dibahas, baik berupa artikel jurnal, buku, ataupun yang berkaitan dengan
bahasan penelitian.
. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan dalam proses
pengumpulan data. Pertama, peneliti mengumpulkan sumber-sumber primer
dan sekunder berupa buku serta kitab yang relevan dengan topik penelitian.
Kedua, peneliti mengidentifikasi dan mengumpulkan data hadis yang
ditampilkan dalam film Santri Pilihan Bunda. Ketiga, peneliti menganalisis
representasi hadis dalam film tersebut dengan menghimpun data pendukung
dari literatur ilmiah, seperti jurnal, artikel, dan buku yang membahas hadis serta

kajian film. Seluruh data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara
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kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai

representasi hadis dalam film Santri Pilihan Bunda.

4. Teknik Analisis Data
Dalam proses analisis data penelitian ini menggunakan teori Analisis
Wacana Kritis dari Teun A Van Dijk. Adapun langkah-langka dalam
menganalisis data yakni pertama, menganalisis hadis yang terdapat dalam film
santri pilihan bunda dengan menggunakan teori Teun Van Dijk, berdasarkan
teks, konteks dan kognisi sosial. Kedua, menganalisis resepsi hadis dalam film
santri pilihan bunda, ketiga, menyimpulkan apa dan bagaimana implikasi dari
hadis yang terdapat dalam film tersebut.
H. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi kedalam lima bagian secara
sistematis dan terintegrasi. Pada Bab (I), terdapat pendahuluan yang jabarkan tujuh
bagian, pertama latar belakang yang menjelaskan kegelisahan akademik, terkait Film
Series Santri Pilihan Bunda, Gap research, sampai argumentasi dalam penelitian ini.
Kedua, rumusan masalah, susunan formulasi pembahasan yang mengarahkan
penelitian ini. Ketiga, tujuan serta manfaat penelitian. Keempat, tinjauan pustaka,
untuk menjabarkan lebih lanjut pemetaan penelitian serta diskursus seputar tema yang

peneliti angkat (Analisis Wacana Hadis Film Series Santri Pilihan Bunda). Kelima,
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metode penelitian, berupa jenis penelitian, data serta pendekatan. Keenam, kerangka
teori berupa konsep berpikir dalam penelitian ini. Ketujuh sistematika pembahasan.

Pada Bab (IT) akan menguraikan terkait Tinjauan Umum tentang Representasi
Agama yang meliputi Representasi Agaama dalam Film, Penggunaan Hadis dalam
Film, Teks Keagamaan dalam Film dan Film Santri Pilihan Bunda.

Bab (II) berisi tentang pembahasan, Deskripsi Umum Profil dan Kualitas
Hadis dalam Film Santri Pilihan Bunda, Fragmen-Fragmen Hadis dalam Film Santri
Pilihan Bunda, Hasil Penelusuran Hadis dan Takhrij Hadis.

Bab (IV) berisi tentang Analisa dalam peneltian yang meliputi Teori Analisis
Wacana Kritis Teun A Van Dijk yakni Teks, Kognisi Sosial dan Kontek Sosial.

Bab (V) memuat kesimpulan dan juga saran. Dalam bab ini berisi kesimpulan
berupa temuan penelitian dan saran, yang nantinya juga dipaparkan keterbatasan dalam
penelitian ini untuk menjembatani penulis menjelaskan rekomendasri penelitian
selanjutnya sebagai pelengkap penelitian ini sekaligus sebagai tambalan dari problem

dalam Analisis Wacana Hadis dalam Film Santri Pilihan Bunda.
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PENUTUP

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, terdapat sejumlah

kesimpulan dan rekomendasi yang dapat diambil dari penelitian ini. Kesimpulan

yang disajikan merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan

dalam permasalahan penelitian. Adapun rincian kesimpulan dan saran dalam studi

ini adalah sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap film series Santri
Pilihan Bunda, dapat disimpulkan bahwa penyajian hadis dalam media
audio-visual tersebut dilakukan dengan pendekatan yang bersifat
kontekstual dan komunikatif. Hadis tidak disampaikan secara literal atau
tekstual dalam bentuk lafal Arab dan terjemahannya semata, tetapi
diintegrasikan secara halus ke dalam narasi cerita, dialog antartokoh, serta
penggambaran tindakan dan sikap karakter yang mencerminkan nilai-nilai
yang terkandung dalam hadis. Pendekatan semacam ini memungkinkan
penonton, khususnya kalangan remaja dan masyarakat umum, untuk
memahami substansi pesan hadis melalui situasi kehidupan nyata yang
relevan dan dekat dengan keseharian mereka. Penyajian ini menunjukkan
bahwa media film dapat menjadi sarana efektif dalam menyampaikan
pesan-pesan keislaman, termasuk nilai-nilai yang bersumber dari hadis
Nabi Muhammad SAW, apabila dikemas secara menarik, edukatif, dan

sesuai dengan karakteristik audiens.
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2. Melalui pendekatan Analisis Wacana Kritis (AWK) yang dikembangkan
oleh Teun A. Van Dijk, yang mencakup tiga dimensi utama—struktur
makro, superstruktur, dan struktur mikro—dapat disimpulkan bahwa
representasi wacana hadis dalam film Santri Pilihan Bunda dikonstruksi
secara sistematis guna menyampaikan nilai-nilai moral dan pendidikan
keagamaan dalam bingkai sosial budaya kontemporer. Pada tataran
struktur makro, film ini mengangkat tema-tema besar seperti nilai
kekeluargaan, pernikahan, dan penguatan spiritual melalui penyampaian
pesan-pesan agama yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis. Tema
tersebut dibingkai dalam konteks kehidupan masyarakat Muslim
Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan kehidupan generasi muda
(Gen Z). Penyampaian hadis dalam film ini dilakukan dengan cara yang
sederhana, komunikatif, dan tidak bersifat menggurui, sehingga mudah
diterima oleh kalangan muda tanpa memerlukan perenungan yang
kompleks. Pada level superstruktur, alur naratif film disusun secara
bertahap dari awal hingga akhir. Pada bagian awal, penyajian hadis lebih
bersifat tekstual atau literal, sebagaimana tercermin dari kutipan langsung
atau dialog tokoh yang menekankan redaksi hadis. Namun, seiring
berjalannya cerita, pendekatan tersebut mulai bergeser menjadi lebih
kontekstual, di mana nilai-nilai hadis diintegrasikan secara implisit
melalui tindakan dan pengalaman tokoh, mencerminkan pemahaman yang
lebih aplikatif terhadap pesan keislaman. Dari sisi struktur mikro,

penggunaan bahasa dalam film ini disesuaikan dengan konteks sosial
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penonton, dengan pemilihan diksi dan gaya tutur yang sederhana namun
sarat makna. Penyampaian hadis dilakukan secara tematik dan berkaitan
langsung dengan situasi atau konflik yang dialami tokoh dalam adegan
tertentu, sehingga pesan moral yang bersumber dari hadis menjadi lebih
relevan dan membumi. Lebih lanjut, dari aspek kognisi sosial, terlihat
bahwa sutradara secara sadar mengintegrasikan hadis dalam film sebagai
upaya membumikan nilai-nilai Islam di tengah kehidupan modern.
Momentum peluncuran film yang bertepatan dengan bulan Ramadan
memperkuat kesan religiusitas, sekaligus menjadikan film ini sebagai
media dakwah yang ditujukan kepada generasi muda. Dari perspektif
konteks sosial, film ini juga mengangkat isu yang dekat dengan budaya
masyarakat Muslim Indonesia, yakni praktik ta’aruf sebagai alternatif
hubungan sebelum pernikahan. Dalam film ini, ta’aruf digambarkan tidak
selalu ideal; salah satunya ditampilkan sebagai bentuk tekanan dari orang
tua terhadap anak demi mendapatkan pasangan yang dianggap "imam
yang baik". Representasi tersebut menunjukkan ambiguitas sosial dalam
praktik ta’aruf, di mana di satu sisi ia membawa nilai positif seperti
keharmonisan dan keseriusan dalam membangun rumah tangga, namun di
sisi lain dapat berdampak negatif apabila dilakukan secara paksaan tanpa
adanya kesiapan emosional dan saling pengenalan yang memadai antara

kedua belah pihak.
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B. Saran

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, khususnya dalam hal cakupan
objek kajian yang hanya terfokus pada satu judul film, yaitu Santri Pilihan Bunda.
Oleh karena itu, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk: Melakukan kajian
terhadap lebih banyak film atau serial keagamaan dengan pendekatan serupa guna
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai representasi hadis
dalam media populer. Mengembangkan analisis dengan menggunakan pendekatan
interdisipliner, seperti menggabungkan analisis wacana kritis dengan teori resepsi
media atau psikologi komunikasi, guna mengetahui dampak pesan keislaman

terhadap audiens, khususnya kalangan remaja dan generasi muda.
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